BAB1
PENDAHULUAN

1.1, LATAR BELAKANG

Teknlk animasl frame-by-frame adalah metode pembuatan animasi di
mana perubshan kecil pada setiap f isusun secara berurutan untuk
menciptakan ilusi gefakan. Teknik i  kontrol yang sangal rinci

it
utama, memasuki hutan nap di antara pepohonan.
pertama, penonton digjak merasakan keindahan dan kedamaian hutan melalui detail
yang ditampilkan: dedaunan yang melambai, suara burung berkicau, dan gemerisik
angin.

Teknik animasi frame-by-frame pada burung dan ular dengan kecepatan 24
frame per detik (fps) memberikan gerakan vang halus dan dinamis. Pada burung,



setiap frame menggambarkan gerakan sayap yang mengepak dengan ritme teratur
szal terbang, memastikan animasi terlihat natural. Untuk ular, gerakan meliuk-liuk
digambar dalam 24 frame per detik. menciptakan kelenturan tubuh yang halus dan
terperinei. Dengan menggunakan Clip Studio Faint, fiter seperti onion skin
membantu menjags kesinambungan gerskan, memungkinkan animasi yang lebih

1.3, BATASAN

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah, maka penulis akan
memfokuskan batasan masalah pada:
1. Animasi menggunakan teknik frame by frame.
2. Materi vang diangkat adalah scene wanita berjalan di hutan.
3. Penguji adalah pihak mentor industri.
4. Yung diuji adalah kinerja dan hasil implementasi teknik.



Adspun tujn yang ingin dicpai dalam penyusunan sk i oo
= 'II ..rI' I:
1. Memberikan hasil akhir yang lebih kreatif kedalam scene hutan jingle
amikom.

N I kan teknik frame by-frame kedalam scene jingle amikom.
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